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ABSTRACT 
This study aims to evaluate the impact of innovation, product differences, and brand perception on 
Mitsubishi XPander buyer satisfaction in Semarang, both directly and through competitive advantage as 
a mediator. This research is a type of explanatory research with primary data. The population of this study 
are consumers who have purchased Mitsubishi XPander in Semarang, with a sample of 138 respondents, 
selected through purposive sampling method. Data were collected through questionnaires and analyzed 
using a Structural Equation Model (SEM) based on Partial Least Square (PLS). The results showed that 
product innovation, product difference, and brand perception positively and significantly affect 
competitive advantage. In addition, product innovation, product difference, brand perception, and 
competitive advantage also positively and significantly affect buyer satisfaction. The results of the 
mediation analysis show that competitive advantage mediates the relationship between product 
innovation and buyer satisfaction, product differences and buyer satisfaction, and brand perception and 
buyer satisfaction. 
Keywords: Product Innovation, Product Differentiation, Brand Image, Competitive Advantage, and 
Consumer Satisfaction. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak inovasi, perbedaan produk, dan persepsi merek pada 
kepuasan pembeli Mitsubishi XPander di Semarang, baik secara langsung maupun melalui keunggulan 
kompetitif sebagai mediator. Penelitian ini merupakan jenis penelitian penjelasan dengan data primer. 
Populasi penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli Mitsubishi XPander di Semarang, dengan 
sampel sebanyak 138 responden, dipilih melalui metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk, perbedaan produk, dan persepsi merek secara 
positif dan signifikan mempengaruhi keunggulan kompetitif. Selain itu, inovasi produk, perbedaan produk, 
persepsi merek, dan keunggulan kompetitif juga secara positif dan signifikan mempengaruhi kepuasan 
pembeli. Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara 
inovasi produk dan kepuasan pembeli, perbedaan produk dan kepuasan pembeli, serta persepsi merek 
dan kepuasan pembeli. 
Kata Kunci: Inovasi Produk, Diferensiasi Produk, Citra Merek, Keunggulan Bersaing, dan Kepuasan 
Konsumen. 
 
1. Pendahuluan 

Dunia bisnis di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang semakin pesat, tak 
terkecuali perkembangan dalam dunia otomotif. Peningkatan jumlah merek yang beredar juga 
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah penjualan produk mobil di Indonesia dalam setiap 
tahunnya selama tahun 2020 sampai 2021, mengingat semakin banyak merek akan semakin 
banyak pilihan, sehingga produk yang terjual meningkat setiap tahunnya.  

Jumlah penjualan mobil di Indonesia dalam setiap tahunnya dari 2020 sampai 2022 terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah penjualan produk mobil meningkat dari 
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578.327 unit terjual menjadi 863.348 unit produk mobil yang terjual. Pada tahun 2022, jumlah 
penjualan produk mobil juga meningkat lagi menjadi 1.013.582 unit. Berdasarkan tabel tersebut 
menunjukkan jika merek favorit yang menjadi pilihan masyarakat di Indonesia peringkat satu 
dan dua selalu dipegang oleh Toyota dan Daihatsu, sedangkan peringkat tiga dan selanjutnya 
berubah-ubah dalam setiap tahunnya. Salah satu merek mobil yang menjadi salah satu pilihan 
masyarakat Indonesia adalah Mitsubishi Motors. 

Capaian target penjualan yang dialami oleh PT. Borobudur Otto Mobil Semarang tahun 
2020 sampai 2022 terus mengalami penurunan target. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2020 
sebesar 77,92%, dan mengalami penurunan target penjualan di tahun 2021 menjadi 70,28%. 
Pada tahun 2022, capaian target penjualan Mitsubishi Xpander kembali mengalami penurunan 
dengan nilai sebesar 64,72%. Jumlah penjualan paling sedikit tahun 2021 yaitu 253 unit, dan 
jumlah paling banyak tahun 2022 sebanyak 466. Jumlah tersebut karena kondisi ekonomi 
menurun akibat Pandemi Covid-19 yang menyebabkan ketidakpastian perekonomian termasuk 
di Kota Semarang.  

Mitsubishi sebagai produsen merek mobil XPander menginginkan tingkat kepuasan 
konsumen yang tinggi dari pengguna produk XPander tersebut. Hal ini dikarenakan kepuasan 
konsumen sebagai salah satu tujuan bisnis yang dimiliki dari produsen Mitsubishi XPander. Akan 
tetapi, untuk mencapai tingkat kepuasan dari konsumen yang tinggi tidaklah mudah, mengingat 
masih ada kekurangan atau hambatan yang dialami produsen dalam menciptakan dan 
memasarkan produk XPander, sehingga masih ada berbagai macam keluhan yang muncul 
setelah konsumen membeli dan menggunakan produk Mitsubishi XPander.  

 
2. Metode Penelitiaan 

Jenis Penelitian 
Penelitian jika dilihat berdasarkan tingkat eksplanasinya, maka penelitian tersebut memiliki 
bentuk hubungan kausal, yang sifatnya adalah sebab akibat. Hubungan kausal dapat diartikan 
sebagai hubungan yang seifatnya lebih ke sebab akibat. Hubungan kausalitas digunakan untuk 
memaparkan hubungan sebab akibat  
 
Populasi dan Penentuan Sampel 

(Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
semua pembeli mobil merek Mitsubishi Xpander di Semarang, dengan jumlah yang tidak dapat 
dipastikan secara pasti. Sampel, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019), merujuk pada 
sebagian kecil dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Pemilihan sampel dari populasi harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan 
representativitasnya, sehingga sampel tersebut dapat mewakili variasi yang ada dalam populasi 
yang diteliti. Hair et al., (2014) mengungkapkan dalam menentukan jumlah sampel tergantung 
pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Pada penelitian ini, jumlah indikator yang digunakan 
berjumlah 17, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 100-20 responden. 
Jumlah ini dianggap representatif karena memenuhi syarat penelitian SEM dengan aturan 
jumlah sampel antara 100 – 200. 

 
Metode Pengumpulan Data 
Kuesioner 

Ini adalah metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian serangkaian 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, seperti yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2016). 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) merupakan salah satu klasifikasi dari metode Structural Equation 
Modeling (SEM). Metode pengukuran menggunakan SEM-PLS dapat dilakukan melalui beberapa 
langkah berikut: 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Data  
Deskripsi Responden 

Hasil penelitian akan diawali dengan melakukan pengumpulan data melalui kuesioner 
yang berisi pernyataan-pernyataan mencakup variabel. Dari hasil pengumpulan data, informasi 
yang terkumpul disusun dalam tabel tabulasi data, selanjutnya dianalisis dengan perangkat 
lunak SmartPLS.  
 
Analisis Deskriptif 
Responden Penelitian 

Analisis deskriptif responden bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik individu 
yang menjadi subjek penelitian. Penting untuk mengetahui siapa sebenarnya responden dalam 
penelitian ini, yang terdiri dari konsumen yang telah membeli produk Mitsubishi XPander di 
Semarang dengan jumlah total sebanyak 138 orang.  
 
Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis deskriptif mengenai identitas responden berdasarkan karakterisitik jenis 
kelamin yaitu menunjukkan bahwa dari 138 konsumen Mitsubishi XPander di Semarang, dengan 
jumlah 117 orang (84,8%) adalah laki-laki, sedangkan sisanya dengan jumlah 21 orang (15,2%) 
adalah perempuan. Hal ini menunjukkan jika peminat produk Mitsubishi XPander didominasi 
oleh laki-laki, karena faktor seperti fitur kendaraan, performa, atau desain mungkin menjadi 
pertimbangan utama yang lebih menarik bagi laki-laki dalam memilih produk tersebut. 

 
Responden berdasarkan Usia 

Dari hasil penyebaran kuesioner dalam penelitian ini, didapatkan informasi bahwa usia 
responden bervariasi, dimulai dari 31 tahun sebagai usia termuda dan mencapai 54 tahun 
sebagai usia tertua. Ini menunjukkan bahwa dari 138 konsumen produk Mitsubishi XPander di 
Semarang, sebagian besar berada pada rentang usia 40 sampai 42 tahun dengan jumlah 39 
orang (28,3%), sedangkan paling sedikit berusia antara 31 sampai 33 tahun dengan jumlah 4 
orang (2,9%). Hal ini bisa terjadi karena adanya kemungkinan jika pada usia tersebut memiliki 
stabilitas finansial yang baik, memiliki kebutuhan kendaraan keluarga, atau preferensi fitur 
kendaraan yang lebih sesuai dengan kelompok usia tersebut. 
 
Responden berdasarkan Pekerjaan 

Hasil analisis deskriptif mengenai identitas responden berdasarkan karakterisitik 
pekerjaan yaitu menunjukkan bahwa dari 138 konsumen produk Mitsubishi XPander di 
Semarang, sebagian besar bekerja sebagai karyawan swasta dengan jumlah 39 orang (28,3%), 
sedangkan paling sedikit adalah yang bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan jumlah 
19 orang (13,8%). Hal ini menunjukkan jika peminat atau pembeli Mitsubishi XPander adalah 
karyawan swasta yang cenderung memiliki sumber pendapatan yang bervariasi dan stabilitas 
pekerjaan yang relatif tinggi, dan mungkin memiliki kemampuan finansial yang lebih fleksibel 
untuk membeli Mitsubishi XPander.  
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Responden berdasarkan Penghasilan 
Hasil analisis deskriptif mengenai identitas responden berdasarkan karakterisitik 

penghasilan yaitu menunjukkan bahwa dari 138 konsumen produk Mitsubishi XPander di 
Semarang, sebagian besar memiliki penghasilan antara Rp. 6 juta sampai Rp. 10 juta dengan 
jumlah 71 orang (51,4%), sedangkan paling sedikit dengan penghasilan antara Rp. 1 juta sampai 
Rp. 5 juta dengan jumlah 4 orang (2,9%). Hal ini menunjukkan jika konsumen yang 
berpenghasilan tersebut memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk mengakses produk 
kendaraan bermotor dengan harga yang relatif lebih tinggi, dan mungkin merasa lebih nyaman 
untuk memilih Mitsubishi XPander sebagai kendaraan pribadi mereka, dengan 
mempertimbangkan kenyamanan, fitur, dan reputasi merek. 

 
Analisis Deskriptif Variabel 

Annalisis deskriptif variabel penelitian digunakan untuk analisis memetakan variabel 
inovasi produk, diferensiasi produk, citra merek, keunggulan bersaing, dan kepuasan konsumen. 
Analisis deskriptif variabel akan melihat besarnya nilai rata-rata, minimum, nilai maksimum, nilai 
standar deviasi, nilai kurtosis dan skewnes yang dihasilkan dari masing-masing indikator variabel 
inovasi produk, diferensiasi produk, citra merek, keunggulan bersaing, dan kepuasan konsumen. 

  
Variabel Inovasi Produk 

Hasil tanggapan responden tentang variabel inovasi produk menggambarkan jika inovasi 
produk yang diterapkan dalam Mitsubishi XPander sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata indeks tanggapan responden sebesar 5,558. Nilai tanggapan tertinggi adalah indikator fitur 
produk dengan nilai indeks sebesar 5,768, sedangkan nilai tanggapan terendah adalah indikator 
kualitas produk dengan nilai indeks sebesar 5,362 dan nilai tersebut lebih rendah dari nilai rata-
rata tanggapan inovasi produk.  
 
Variabel Diferensiasi Produk 

Hasil tanggapan responden tentang variabel diferensiasi produk menggambarkan jika 
diferensiasi produk yang diterapkan dalam Mitsubishi XPander sudah baik. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata indeks tanggapan responden sebesar 5,515. Nilai tanggapan tertinggi adalah 
indikator kemudahan perbaikan dengan nilai indeks sebesar 5,551, sedangkan nilai tanggapan 
terendah adalah indikator daya tahan produk dengan nilai indeks sebesar 5,493 dan nilai 
tersebut lebih rendah dari nilai rata-rata tanggapan diferensiasi produk. Hal ini mencerminkan 
jika daya tahan produk yang dimiliki oleh Mitsubishi XPander harus dapat ditingkatkan menjadi 
lebih baik, sehingga akan lebih awet dan tidak mudah rusak dalam segala aspeknya, dan pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan kepuasan konsumennya. 

 
Variabel Citra Merek 

Hasil tanggapan responden tentang variabel citra merek menggambarkan jika citra 
merek yang diterapkan dalam Mitsubishi XPander sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata indeks tanggapan responden sebesar 5,628. Nilai tanggapan tertinggi adalah indikator 
keunikan merek dengan nilai indeks sebesar 5,841, sedangkan nilai tanggapan terendah adalah 
indikator kekuatan merek dengan nilai indeks sebesar 5,457 dan nilai tersebut lebih rendah dari 
nilai rata-rata tanggapan citra merek. Hal ini mencerminkan jika dimata konsumennya reputasi 
dari Mitsubishi XPander masih perlu ditingkatkan lagi, mengingat masih banyak percaya dan 
belum banyak mengetahui merek tersebut sehingga perlu adanya peningkatan kekuatan merek 
dari Mitsubishi XPander. 
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Variabel Keunggulan Bersaing 
Hasil tanggapan responden tentang variabel keunggulan bersaing menggambarkan jika 

keunggulan bersaing dari produk mobil Mitsubishi XPander sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata indeks tanggapan responden sebesar 5,749. Nilai tanggapan tertinggi adalah 
indikator bernilai dengan nilai indeks sebesar 5,855, sedangkan nilai tanggapan terendah adalah 
indikator tidak mudah digantikan dengan nilai indeks sebesar 5,594 dan nilai tersebut lebih 
rendah dari nilai rata-rata tanggapan keunggulan bersaing. Hal ini mencerminkan bahwa 
peningkatan keunggulan bersaing dari produk Mitsubishi XPander harus ditingkatkan sehingga 
akan menjadi pilihan utama konsumen yang ingin membeli produk mobil jenis MPV. 

 
Variabel Kepuasan Konsumen 

Hasil tanggapan responden tentang variabel kepuasan konsumen menggambarkan jika 
kepuasan yang dirasakan oleh konsumen Mitsubishi XPander sudah tinggi. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata indeks tanggapan responden sebesar 5,867 yang masuk dalam kategori tinggi. 
Nilai tanggapan tertinggi adalah indikator menyatakan hal-hal positif kepada orang lain dengan 
nilai indeks sebesar 5,957, sedangkan nilai tanggapan terendah adalah indikator harapan 
terpenuhi setelah menggunakan produk dengan nilai indeks sebesar 5,746 dan nilai tersebut 
lebih rendah dari nilai rata-rata tanggapan keunggulan bersaing. Hal ini mencerminkan jika 
perusaahan harus dapat memenuhi setiap harapan konsumennya setelah membeli mobil 
XPander sehingga dapat menunjukkan tingkat kepuasan yang optimal. 

 
Analisis Inferensial 

Analisis hasil penelitian akan menyajikan berbagai hasil analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
Model Pengukuran (Outer Model) 

Hasil model struktural yang diperoleh dari hasil pengolahan menggunakan Smart Partial 
Least Square (Smart-PLS) sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Outer Model 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
Gambar 1 menunjukkan jika variabel inovasi produk akan diukur dengan tiga indikator 

(X1.1 – X1.3), variabel diferensiasi produk diukur dengan tiga indikator (X2.1 – X2.3), variabel 
citra merek diukur dengan tiga indikator (X3.1 – X3.3), variabel keunggulan bersaing diukur 
dengan tiga indikator (Y1.1 – Y1.3), serta variabel kepuasan konsumen diukur dengan lima 
indikator (Y2.1 – Y2.5). Setiap indikator teridiri dari satu pernyataan dalam kuesioner, dan panah 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan indikator reflektif. Indikator reflektif 
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digunakan untuk mendefinisikan karakteristik atau menjelaskan variabel tersebut secara lebih 
rinci melalui berbagai pertanyaan yang ada. 

 
Uji Validitas  

Uji validitas instrumen akan menggunakan dua metode, yaitu uji validitas konvergen dan 
uji validitas diskriminan, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Uji Valiidtas Konvergen 

Uji validitas konvergen masing-masing variabel akan dilakukan melalui dua cara. Cara 
pertama adalah uji valilditas dengan melihat besarnya nilai loading factor, yang dapat dilihat 
dari tabel outer loading.  
 
Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan akan dijalankan dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker, 
di mana kita membandingkan akar kuadrat ekstraksi rata-rata varians (AVE) dari setiap variabel 
dengan korelasi antara variabel lain dalam model. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas konstruk mengindikasikan tingkat akurasi, konsistensi, dan ketepatan 
suatu instrumen pengukuran. Uji reliabilitas variabel dilakukan dengan mengevaluasi nilai 
cronbach’s alpha dan keandalan komposit, di mana kedua nilai tersebut harus melebihi 0,70 
untuk menunjukkan reliabilitas yang memadai. 

 
Uji Model 

Uji model atau Goodness of Fit pada penelitian ini akan dilakukan melalui berbagai uji, 
antara lain: 
 
R-Square 

Uji koefisien determinasi, atau R-Square, digunakan untuk mengukur seberapa besar 
variabel independen dalam model menjelaskan variasi variabel dependen. Rentang nilai R-
Square adalah antara 0 hingga 1. Model dengan R-Square 0,67 dianggap kuat, 0,33 moderat, dan 
0,19 lemah. Model kedua memiliki nilai R-Square sebesar 0,734, menandakan bahwa inovasi 
produk, diferensiasi produk, citra merek, dan keunggulan bersaing menjelaskan 73,4% variasi 
kepuasan konsumen. Sisa variansinya, sebesar 26,6%, mungkin dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model. Dengan demikian, model kedua dapat dikategorikan sebagai 
model yang kuat. 

 
F-Square 

Nilai f-square bertujuan untuk mengetahui kriteria masing-masing pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk penilaian kategori f-square dibagi menjadi tiga, 
yaitu nilai 0,02 – 0,15 masuk dalam kategori pengaruh lemah, nilai 0,15 – 0,35 masuk kategori 
pengaruh sedang, dan nilai 0,35 atau lebih masuk dalam kategori pengaruh kuat. Hasil uji f-
square menjelaskan jika hasil uji f-square diperoleh bahwa inovasi produk terhadap keunggulan 
bersaing masuk dalam kategori pengaruh sedang dengan nilai 0,253, diferensiasi produk 
terhadap keunggulan bersaing masuk dalam kategori pengaruh lemah dengan nilai 0,120, citra 
merek terhadap keunggulan bersaing masuk kategori pengaruh sedang dengan nilai 0,207. 
Inovasi produk terhadap kepuasan konsumen, diferensiasi produk terhadap kepuasan 
konsumen, dan citra merek terhadap kepuasan konsumen masuk dalam kategori pengaruh 
lemah dengan masing-masing bernilai 0,068, 0,073, dan 0,072, sedangkan untuk keunggulan 
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bersaing terhadap kepuasan konsumen masuk dalam kategori pengaruh sedang dengan nilai 
0,152. 

 
Inner VIF Values 

Inner VIF values atau uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya 
interkorelasi kuat antara variabel bebas. Syarat yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat 
korelasi kuat antara variabel bebas dalam setiap model. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah jika nilai nilai VIF < 5, model tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji inner 
VIF values menjelaskan bahwa dari hasil inner VIF values diperoleh setiap variabel bebas yang 
digunakan baik pada model pertama maupun pada model kedua memiliki nilai VIF lebih kecil 
dari 5. Artinya tidak ada korelasi kuat antar variabel independen yang digunakan baik pada 
model pertama maupun model kedua. Hasil tersebut dapat disimpulkan jika tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dalam setiap modelnya. 

 
Model_Fit 

Uji model-fit dilakukan untuk mengetahui model yang dihasilkan sudah fit, sehingga 
model tersebut layak digunakan. Uji model_fit pada penelitian ini akan dilakukan dengan SRMR 
(Standardized Root Mean square Residual) yang dapat diartikan sebagai alat ukuran fit model 
(kecocokan model). Kriteria model fit dengan melihat nilai SRMR, jika nilai SRMR < 0,10 atau < 
0,08 menunjukkan model fit (cocok). Hasil uji model_fit menunjukkan bahwa dari hasil model_fit 
diperoleh besarnya nilai SRMR (Standardized Root Mean square Residual) baik dari saturated 
model dan estimated model sebesar 0,068 dan 0,068. Nilai tersebut kurang dari 0,08, sehingga 
dapat disimpulkan jika model yang dihasilkan tersebut sudah fit. 

 
Q-Square 

Hasil uji Q Square menunjukkan dari hasil analisis diperoleh besarnya masing-masing nilai 
Q-Square dari model pertama 0,505, serta model kedua adalah sebesar 0,516, dimana nilai-nilai 
tersebut lebih besar dari 0, sehingga dapat dikatakan jika kedua model yang dihasilkan memiliki 
nilai prediktif yang relevan (predictive relevance) atau dapat memprediksi dengan baik. 
 
Inner Model 
Path Coefficient 

Koefisien jalur (Path Coefficient) digunakan untuk mengukur sejauh mana inovasi 
produk, diferensiasi produk, dan citra merek dalam mempengaruhi keunggulan bersaing, serta 
sejauh mana inovasi produk, diferensiasi produk, citra merek, dan keunggulan bersaing dalam 
mempengaruhi kepuasan konsumen. Koefisien jalur ini memiliki nilai yang berkisar antara -1 
hingga 1.  
 
Uji Hipotesis 

Pengaruh Inovasi Produk, Diferensiasi Produk, dan Citra Merek terhadap Keunggulan 
Bersaing, serta Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kepuasan Konsumen, semuanya 
signifikan secara statistik dengan nilai-nilai t statistic yang besar dan P-values yang kecil. 
Misalnya, nilai t statistic untuk inovasi produk adalah 6,862 dengan P-values 0,000, dan untuk 
kepuasan konsumen adalah 3,411 dengan P-values 0,001. Semua nilai t statistic lebih besar dari 
nilai t tabel (1,96), dan semua P-values lebih kecil dari 0,05, menunjukkan signifikansi statistik. 
 
Uji Mediasi 

Uji mediasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening. Uji intervening dalam 
penelitian ditunjukkan dari nilai t statistik pada tabel Specific Indirect Effects yang dianalisis 
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dengan menggunakan Smart Partial Least Square (Smart-PLS). Hasil uji dari pengaruh inovasi 
produk, diferensiasi produk, dan citra merek terhadap kepuasan konsumen melalui keunggulan 
bersaing menunjukkan bahwa nilai t statistics dari hasil uji mediasi pengaruh inovasi produk 
terhadap kepuasan konsumen melalui keunggulan bersaing sebesar 3,775 dan nilai P-Values 
0,000. Nilai t statistics dari hasil uji mediasi pengaruh diferensiasi produk terhadap kepuasan 
konsumen melalui keunggulan bersaing sebesar 2,719 dan nilai P-Values 0,007. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa nilai t statistics yang dihasilkan lebih besar dari nilai t tabel 2,719 > 1,96 
dan p values 0,007 lebih kecil dari 0,05. Nilai t statistics dari hasil uji mediasi pengaruh citra 
merek terhadap kepuasan konsumen melalui keunggulan bersaing sebesar 3,305 dan nilai P-
Values 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai t statistics yang dihasilkan lebih besar dari 
nilai t tabel 3,305 > 1,96 dan p values 0,001 lebih kecil dari 0,05.  

 
Pembahasan 

Pembahasan pengaruh variabel inovasi produk, diferensiasi produk, dan citra merek 
terhadap keunggulan bersaing, serta pembahasan tentang pengaruh inovasi produk, diferensiasi 
produk, citra merek, dan keunggulan bersaing terhadap kepuasan konsumen dari produk 
Mitsubishi XPander di Semarang antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing Produk Mitsubishi XPander di 
Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis satu (H1) 
dapat diterima, artinya jika inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini juga telah mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Bakti et al., (2018), Putri (2020), Supriyantony & Jayadi (2021), Aprilia & Oktavianur (2022), 
Nurdiyanto & Jayanti (2022), dan Puspita & Safrianti (2022) yang menyatakan bahwa adanya 
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
 
Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing Produk Mitsubishi XPander di 
Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis dua (H2) 
dapat diterima, artinya jika diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hasil ini telah mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2020), Dani et al., (2021), dan Puspita & Safrianti (2022) menyatakan dengan semakin tinggi 
diferensiasi produk yang dilakukan perusahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan keunggulan bersaing. 
 
Pengaruh Citra Merek terhadap Keunggulan Bersaing Produk Mitsubishi XPander di Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis tiga (H3) 
dapat diterima, artinya jika citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing. Hasil tersebut juga telah mendukung hasil dari penelitian Dani et al., (2021), 
Supriyantony & Jayadi (2021), Gobel et al., (2022), dan Pangestu et al., (2022) yang menyatakan 
bahwa citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
 
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kepuasan Konsumen Produk Mitsubishi XPander di 
Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis empat (H4) 
dapat diterima, artinya jika inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. Hasil ini telah mendukung hasil dari penelitian Bakti et al., (2018), Safitri 
et al., (2022), Suwarno (2022), dan penelitian Riswan et al., (2022)  yang menyatakan bahwa 
inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
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Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Kepuasan Konsumen Produk Mitsubishi XPander di 
Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis lima (H5) 
dapat diterima, artinya jika diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini telah mendukung hasil penelitian Trisihnyo (2018), 
Kartikaningtyas et al., (2020), Lestari & Bernika (2022), dan Muhammad & Febriatmoko (2022) 
yang menyatakan semakin tinggi diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kepuasan konsumen. 

 
Pengaruh Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen Produk Mitsubishi XPander di Semarang 
Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis enam (H6) dapat 
diterima, artinya jika citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. Hasil penelitian tersebut telah mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Kartikaningtyas et al., (2020), Lestari & Bernika (2022), Fauzi et al., (2023), dan Nainggolan 
(2023) yang mengatakan bahwa citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. 
 
Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kepuasan Konsumen Produk Mitsubishi XPander di 
Semarang 

Berdasarkan hasil analisis yang dijabarkan menggambarkan bahwa hipotesis tujuh (H7) 
dapat diterima, artinya jika keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Bakti et al., (2018), Putri (2020), 
Nurdiyanto & Jayanti (2022) yang menyatakan keunggulan bersaing berpengaruh positif 
terhadap kepuasan konsumen. 
 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dapat diambil bahwa inovasi produk, 
diferensiasi produk, dan citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Selain itu, inovasi produk, diferensiasi produk, dan citra merek juga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Lebih lanjut, keunggulan 
bersaing juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
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